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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of motivation, satisfaction and work 

discipline together have a significant effect on the performance of RRI Surakarta 

employees partially and simultaneously. The population of this study was all RRI 

Surakarta employees using a sample of 44 respondents. Data collection techniques using 

questionnaire instruments through testing validity and reliability. Regression 

requirements test uses classic assumption test and Multiple Linear Regression Test, t 

test, F test and Determination coefficient (R2). The conclusion using the t test shows that 

motivation has a significant effect on the performance of employees at the RRI 

Surakarta, this is evidenced by the t test that produces a value of t = 2,467 > t table = 

2,021. Satisfaction has a significant effect on the performance of employees at RRI 

Surakarta, this is evidenced by the t test that produces a value of t = 2,699 > t table = 

2,021. Work discipline has a significant effect on the performance of employees at the 

RRI Surakarta, this is evidenced by the t test that produces a probability value of t = 

3,967> t table = 2,021. Concluded that motivation, satisfaction and work discipline 

affect employee performance. 
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PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia meru-

pakan suatu perencanaan, pengorganisasian, 

pengkoordinasian, pelaksanaan, dan penga-

wasan terhadap pengaduan, pengembangan, 

pemberian balas jasa, pengintegrasian, peme-

liharaan dan pemisahan tenaga kerja dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi (Mangku-

negara, 2013: 2). 

Manusia merupakan salah satu hal ter-

penting dalam suatu perusahaan karena pada 

dasarnya sumber daya manusialah yang dapat 

menentukan tinggi rendahnya kesejahteraan 

yang akan diperoleh dari perusahaannya 

karena pada prinsipnya mereka yang membuat 

produk, menjaga mutunya dan kemudian men-

jualnya kepada konsumen untuk mendapatkan 

uang yang akan diperuntukan bagi kesejahte-

raan mereka sendiri. Di era yang diliputi oleh 

persaingan yang semakin ketat bukan hanya-

lah manusia yang merupakan hal terpenting 

bagi suatu perusahaan, akan tetapi kinerja juga 

merupakan sutau hal yang kompleks harus di-

perhatikan secara ketat oleh setiap organisasi 

di mana setiap perusahaan yang memiliki 

kinerja yang baik merupakan suatu perusahaan 

yang berhasil dalam pangsa pasar yang dibi-

diknya.  

Keberhasilan suatu organisasi dipenga-

ruhi oleh kinerja individu pegawainya, suatu 

organisasi akan berupaya untuk meningkatkan 

kinerja pegawainya dengan harapan tujuan 

perusahaan dapat tercapai. Kinerja adalah 

kuantitas atau kualitas hasil kerja individu atau 

sekelompok di dalam organisasi dalam melak-

sanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedo-

man pada norma, standar operasional prosedur 

kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan atau 

yang berlaku dalam organisasi (Torang, 2012: 

118). 
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 Kinerja merupakan sistem yang diguna-

kan untuk menilai dan mengetahui apakah se-

orang karyawan melaksanakan pekerjaannya 

secara keseluruhan, atau merupakan perpadu-

an dari hasil kerja yaitu apa yang harus dicapai 

oleh seseorang dan kompetensi termasuk 

bagaimana mencapainya (Sedarmayanti, 2009: 

88). Dengan demikian, kinerja merupakan hal 

yang penting bagi organisasi atau perusahaan 

serta dari pihak pegawai itu sendiri. Oleh kare-

na itu, kinerja pegawai akan berjalan dengan 

efektif apabila didukung dengan motivasi dan 

disiplin kerja. 

Motivasi merupakan hasrat di dalam se-

seorang menyebabkan orang tersebut melaku-

kan suatu tindakan (Mathis & Jackson, 2012: 

312). Menurut Martoyo (2008: 183) motivasi 

adalah kondisi mental yang mendorong dila-

kukannya suatu tindakan yang memberikan 

kekuatan yang mengarah kepada pencapaian 

kebutuhan, memberi kepuasan ataupun me-

ngurangi ketidakseimbangan. Pemberian mo-

tivasi sangat penting dalam setiap perusahaan. 

Pegawai yang mempunyai motivasi kerja yang 

tinggi akan dapat mendorong karyawan terse-

but bekerja lebih semangat serta dapat mem-

berikan kontribusi positif terhadap pekerjaan 

yang telah menjadi tanggung jawabnya. Se-

orang karyawan tanpa motivasi tidak dapat 

memenuhi pekerjaannya sesuai standar atau 

melampui standar karena apa yang menjadi 

motivasi dalam bekerja tidak terpenuhi. Se-

orang pegawai yang memiliki kemampuan da-

lam bekerja tinggi tetapi tidak memiliki moti-

vasi untuk menyelesaikan tugasnya maka hasil 

akhir dalam pekerjaannya tidak akan memu-

askan. Untuk menciptakan kinerja pegawai 

agar berjalan dengan efektif, hal tersebut tidak 

hanya didorong dengan adanya motivasi saja 

tetapi dengan kepuasan kerja yang tinggi. Ke-

puasan kerja pada dasarnya merupakan salah 

satu aspek psikologi yang mencerminkan pe-

rasaan seseorang terhadap pekerjaannya, ia 

akan merasa puas dengan adanya kesesuain 

antara kemampuan, keterampilan dan harapan-

nya pekerjaan dihadapi (Martoyo, 2008: 115).  

Kepuasan kerja adalah keadaan emosio-

nal yang menyenangkan atau tidak menye-

nangkan dengan mana para karyawan meman-

dang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja men-

cerminkan perasaan seseorang terhadap pe-

kerjaannya (Handoko, 2012: 193). Kepuasan 

kerja juga berkaitan dengan prospek dengan 

pekerjaannya apakah memberikan harapan 

untuk berkembang atau tidak. Tinggi rendah-

nya kepuasan kerja dapat dilihat dari beberapa 

aspek seperti tingkat produktivitas, tingkat 

absensi, serta tingkat pengunduran diri dari 

pekerjaan. Selain adanya motivasi dan kepu-

asan ada pula disiplin kerja yang dapat men-

ciptakan kinerja pegawai yang lebih efektif.  

Disiplin adalah prosedur yang mengo-

reksi atau menghukum bawahan karena me-

langgar peraturan atau prosedur. Disiplin me-

rupakan bentuk pengendalian diri pegawai dan 

pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan 

tingkat kesungguhan tim kerja di dalam sebu-

ah organisasi (Sulistyani, 2009: 290). Disiplin 

kerja merupakan tindakan manajemen untuk 

mendorong para anggota organisasi memenuhi 

tuntutan berbagai ketentuan tersebut (Siagian, 

2012: 305). Dengan karyawan mematuhi per-

aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan 

dan mempunyai disiplin yang tinggi maka 

akan menciptakan suasana perusahaan lebih 

kondusif sehingga akan berdampak positif 

pada aktivitas perusahaan. Setiap perusahaan 

mempunyai harapan agar karyawan perusa-

haan dapat mematuhi peraturan yang telah 

ditetapkan. 

Alasan pengambilan judul penelitian di 

Radio Republik Indonesia (RRI) Surakarta pa-

da dasarnya merupakan sebuah instansi yang 

mengacu pada sebuah penyiaran radio, jadi 

untuk menjalankan dan mengembangkan pe-

nyiaran radio menjadi penyiaran radio yang 

unggul, RRI Surakarta harus memiliki sumber 

daya manusia yang berbeda-beda karena harus 

memiliki keterampilan di bidangnya masing-

masing. Lokasi Radio Republik Indonesia 

(RRI) merupakan salah satu alat media massa 

yang menyampaikan informasi kepada masya-

rakat baik itu bersifat penting ataupun hiburan. 

Tujuan RRI tersebut maka dibutuhkan sumber 

daya manusia yang mampu bisa menyampai-

kan informasi kepada masyarakat, untuk itu 

dibutuhkan peningkatan kinerja pegawai de-

ngan memperhatikan motivasi kerja, mencip-

takan kepuasan kerja dan penerapan disiplin 

kerja. 



Pengaruh Motivasi, Kepuasan, dan Disiplin Kerja terhadap … (Rosita ON., Rahayu T., & Sunarso) 381 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja 

Kinerja pada dasarnya memiliki banyak 

arti berdasarkan sudut pandang atau pendapat 

para ahli. Kinerja adalah merupakan sistem 

yang digunakan untuk menilai dan mengetahui 

apakah seorang karyawan melaksanakan pe-

kerjaannya secara keseluruhan, atau merupa-

kan perpaduan dari hasil kerja yaitu apa yang 

harus dicapai oleh seseorang dalam kompeten-

si termasuk bagaimana mencapainya (Sedar-

mayanti, 2009: 88). 

Menurut Murdijanto (2010: 29) menya-

takan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang 

dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok 

orang dalam suatu organisasi sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam rangka upaya mencapai tujuan 

organisasi bersangkutan secara legal, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral 

ataupun etika. Kinerja adalah hasil kerja seca-

ra kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh se-

orang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya (Mangkunegara, 2013: 78).  

 

Motivasi  

Pengertian motivasi yang di kemukakan 

oleh beberapa pakar, motivasi adalah pembe-

rian daya penggerak yang menciptakan kega-

irahan kerja seseorang, agar mau bekerja sa-

ma, bekerja efektif dan terintegrasi dengan se-

gala daya upayanya untuk mencapai kepuasan 

(Hasibuan, 2010: 219). Motivasi merupakan 

serangkaian proses yang membangkitkan 

(arouse), mengarahkan (direct), dan menjaga 

(maintain) perilaku manusia menuju pada pen-

capaian tujuan (Wibowo, 2010: 379). 

 Motivasi berarti suatu kondisi yang 

mendorong atau menjadi sebab seseorang me-

lakukan perbuatan/kegiatan, yang berlangsung 

secara sadar (Bangun, 2012: 312). Suasana 

batin atau psikologis seorang pekerja sebagai 

individu dalam masyarakat organisasi atau 

perusahaan yang menjadi lingkungan kerja-

nya, sangat besar pengaruhnya pada pelaksa-

naan pekerjaannya. Suasana batin itu terlihat 

dalam semangat atau gairah kerja yang meng-

hasilkan kegiatan kerja sebagai kontribusi bagi 

pencapaian tujuan bisnis perusahaan (Nawawi, 

2005: 81). 

Berdasarkan pengertian motivasi dari 

beberapa pendapat diatas, motivasi merupakan 

faktor pendorong yang dapat menciptakan se-

mangat kerja karyawan untuk mencapai tujuan 

organisasi. Orang-orang yang termotivasi akan 

melakukan usaha yang lebih besar daripada 

yang tidak. Perusahaan atau organisasi bukan 

saja mengharapkan karyawan mampu, cakap, 

dan terampil, tetapi yang terpenting mau be-

kerja giat dan berkeinginan untuk mencapai 

hasil kerja yang maksimal.  

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja menurut Robbins (2006: 

81) merupakan sikap umum seorang karyawan 

terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja me-

nunjukkan adanya kesesuaian antara harapan 

seseorang yang timbul dengan imbalan yang 

disediakan pekerjaan. Kepuasan atau ketidak-

puasan karyawan tergantung pada perbedaan 

antara apa yang diharapkan. Apabila yang di-

dapat karyawan lebih rendah dari yang diha-

rapkan, maka akan menyebabkan karyawan 

tidak puas. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan atau ketidakpuasan kerja yaitu: jenis 

pekerjaan, rekan kerja, tunjangan, perlakuan 

yang adil, keamanan kerja, peluang menyum-

bang gagasan, gaji, dan kesempatan berkem-

bang.  

Kepuasan kerja adalah sikap umum ter-

hadap pekerjaan seseorang, yang menunjuk-

kan perbedaan antara jumlah penghargaan 

yang mereka terima pekerjaan dan jumlah 

yang mereka yakini seharusnya mereka terima 

Wibowo (2010: 501).  

 

Disiplin kerja  

Disiplin kerja didefinisikan sebagai sua-

tu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan 

taat terhadap peraturan-peraturan yang berla-

ku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis 

serta sanggup menjalankannya dan tidak 

mengelak untuk meminta sanksi-sanksinya 

apabila ia melanggar tugas dan wewenang 

yang diberikan kepadanya (Sastrohardiwiryo, 

2008: 291). Menurut Wursanto (2009: 108) 

disiplin adalah keadaan yang menyebabkan 

atau memberikan dorongan kepada pegawai 

untuk berbuat dan melakukan segala kegiatan 

sesuai dengan norma-norma atau aturan-aturan 

yang telah ditetapkan. Disiplin adalah setiap 
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perseorangan atau kelompok yang menjamin 

adanya kepatuhan terhadap perintah dan ber-

inisiatif untuk melakukan suatu tindakan yang 

perlu dilakukan seandainya tidak ada perintah.  

 

Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2010: 93) Hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap ru-

musan masalah penelitian, di mana rumusan 

masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan. Agar penelitian ini lebih terarah 

dan dapat mencapai hasil yang diharapkan, 

maka peneliti mengemukakan hipotesis seba-

gai berikut: 

1. Pengaruh yang signifikan motivasi terha-

dap kinerja pegawai RRI Surakarta 

Motivasi merupakan proses psikolo-

gis yang membangkitkan dan mengarah-

kan perilaku pada pencapain tujuan atau 

gold directed behavior. Manajer perlu 

memahami proses psikologi ini apabila 

mereka ingin berhasil membina pekerja-

an menuju pada penyelesaian sasaran or-

ganisasi. Wibowo (2010: 379) berpenda-

pat bahwa motivasi merupakan serang-

kaian proses yang membangkitkan 

(arouse), mengarahkan (direct), dan 

menjaga (maintain) perilaku manusia 

menuju pada pencapaian tujuan. Berda-

sarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Ivon-ne (2013), Mardiono dan Supriyatin 

(2014), Patricia (2014) yang menunjuk-

kan terdapat pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan 

urian / penjelasan ini maka dapat disam-

paikan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Ada pengaruh yang signifikan moti-

vasi terhadap kinerja pegawai RRI 

Surakarta 

2. Pengaruh yang signifikan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai RRI Surakarta 

Kepuasan kerja adalah sikap umum ter-

hadap pekerjaan seseorang, yang menunjuk-

kan perbedaan antara jumlah penghargaan 

yang mereka diterima pekerja dan jumlah 

yang mereka yakini seharusnya mereka te-

rima (Wibowo, 2010: 501). Kepuasan kerja 

merupakan suatu cara pandang seseorang 

baik yang bersifat positif maupun bersifat 

negatif tentang pekerjaannya (Siagian, 2012: 

295). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Ivonne (2013), yang menunjukkan 

terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan. Berdasarkan uraian / pen-

jelasan ini maka dapat disampaikan hipote-

sis sebagai berikut: 

H2: Ada pengaruh yang signifikan kepu-

asan kerja terhadap kinerja pegawai 

RRI Surakarta. 

3. Pengaruh yang signifikan disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai RRI Surakarta. 

Disiplin merupakan tingkah laku sese-

orang yang mencerminkan tingkat kepa-

tuhan atau ketaatan pada berbagai keten-

tuan yang berlaku terhadap pelanggaran 

atas ketentuan yang menyimpang dari 

standar yang telah ditetapkan aturan, pedo-

man, kode etik, prosedur kerja dan standar 

kerja yang telah ditetapkan oleh perusaha-

an dimana ia bekerja. Berdasarkan pene-

litian yang dilakukan oleh Ivonne (2013), 

Mardiono dan Supriyatin (2014), Patricia 

(2014) yang menunjukkan terdapat penga-

ruh disiplin kerja terhadap kinerja karya-

wan. Berdasarkan uraian / penjelasan ini 

maka dapat disampaikan hipotesis seba-

gai berikut: 

H3:  Ada pengaruh yang signifikan disi-

plin kerja terhadap kinerja pegawai 

RRI Surakarta. 

 

4. Motivasi, kepuasan kerja dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai RRI 

Surakarta 
Motivasi merupakan proses psikologis 

yang membangkitkan dan mengarahakan 
perilaku pada pencapain tujuan atau gold 
directed behavior. Manajer perlu memahami 
proses psikologi ini apabila mereka ingin 
berhasil membina pekerjaan menuju pada 
penyelesaian sasaran organisasi. Disiplin 
merupakan tindakan manajemen untuk men-
dorong para anggota organisasi memenuhi 
tuntutan berbagai ketentuan. Kepuasan kerja 
merupakan sikap umum terhadap pekerjaan 
seseorang, yang menunjukkan perbedaan 
antara jumlah penghargaan yang mereka 
diterima pekerja dan jumlah yang mereka 
yakini seharusnya mereka terima. Perusaha-
an meningkatkan motivasi, kepuasan dan di-
siplin ditegakkan maka akan mempengaruhi 
peningkatan kinerja pegawai. Berdasarkan 



Pengaruh Motivasi, Kepuasan, dan Disiplin Kerja terhadap … (Rosita ON., Rahayu T., & Sunarso) 383 

penelitian yang dilakukan oleh Ivonne 
(2013), Mardiono dan Supriyatin (2014), 
Patricia (2014) yang menunjukkan terda-
pat pengaruh motivasi, kepuasan kerja dan 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan uraian / penjelasan ini maka 
dapat disampaikan hipotesis sebagai be-
rikut: 
H4 :  Motivasi, kepuasan kerja dan disiplin 

kerja secara bersama-sama berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai RRI Surakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 

survei pada karyawan RRI Surakarta, dengan 
pertimbangan peneliti mendapatkan izin dari 
Kepala RRI Surakarta. 
 

Jenis dan Sumber Data 
Jenis data 
1. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang tidak ber-
wujud angka, yang termasuk data kualitatif 
dalam penelitian ini antara lain adalah hasil 
kuesioner responden tentang persepsi mo-
tivasi, kepuasan kerja, disiplin kerja dan ki-
nerja karyawan.  

2. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data yang berwujud 
angka, yang termasuk data kuantitatif da-
lam penelitian ini adalah hasil kuesioner 
yang telah dirubah menjadi data kuantitatif 
dengan menggunakan skala Likert. 

Sumber Data 
1. Data primer 

Data primer adalah data yang didapat lang-
sung dari objek penelitian yaitu berupa 
observasi atau kuesioner yang diberikan 
langsung kepada responden untuk diisi 
oleh seluruh pegawai RRI Surakarta. 

2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh 
dari sumber-sumber lain yang berkaitan 
dengan objek penelitian, misalnya sejarah 
RRI Surakarta, visi dan misi dan sebagai-
nya. 

 

Populasi dan Sampel 
1. Populasi  

Populasi dalam penelitian adalah seluruh 

pegawai RRI Surakarta pada bagian tata 
usaha yang berjumlah 44 pegawai. 

2. Sampel  
Sampel dalam penelitian sebanyak 44 
pegawai RRI Surakarta.  

3. Teknik Sampling 
Penelitian ini teknik pengambilan 

sampel diambil dengan menggunakan tek-
nik populasi/sensus yaitu teknik pengam-
bilan sampel yang cara pengumpulan sam-
pel apabila seluruh elemen populasi dise-
lidiki satu per satu (Sugiyono, 2010: 120).  

 

Metode Analisis Data 
Metode penelitian yang digunakan me-

liputi pengujian validitas dan reliabilitas dan 
uji persyaratan regresi menggunakan uji asum-
si klasik dan Uji Regresi Linear Berganda, Uji 
t, Uji F dan Koefisien Determinasi (R

2
).  

 

HASIL ANALISIS DATA 
Pengujian hipotesis penelitian ini meng-

gunakan model pengujian regresi berganda 
denganbantuan software SPSS versi 21.00. 
Penelitian ini dilakukan dengan uji asumsi 
klasik terlebih dahulu, sebelum melakukan 
pengujian hipotesis dalam penelitian ini. 

 

Uji Instrumen 
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa 

telah memenuhi validitas (kesahihan) dan 
reliabilitas (keandalan). 

 

Uji Asumsi Klasik 
Pengujian regresi linear berganda dapat 

dilakukan setelah model dari penelitian ini 
memenuhi syarat bebas dari asumsi klasik, di 
mana tidak semua uji asumsi klasik harus dila-
kukan pada analisis regersi linear, misalnya 
normalitas, autokorelasi, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, untuk itu perlu dilakukan 
pengujian asumsi klasik, yang terdiri dari: 
normalitas, autokorelasi, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas. 

 

Uji Hipotesis 
Menurut Kuncoro (2013;62) uji hipote-

sis merupakan bagian yang sangat penting 
didalam penelitian. Analisis dari data yang 
dikumpulkan tidak menghasilkan hipotesis 
terbukti dan tidak terbukti, melainkan mendu-
kung atau tidak mendukung hipotesis. Maka 
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dilakukan beberapa uji sebagai berikut. 1) 
Analisis Regresi Linear Berganda, 2) Uji 
Kebaikan Model (Uji F), 3) Uji Koefisien 
Determinasi (R

2
), 4) Uji t. 

 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

secara bersama-sama dapat dilihat dari hasil 

analisis dari program SPSS 21.00 pada tabel 

di bawah ini:  

Berdasarkan hasil perhitungan prog-

ram SPSS versi 21.00 diperoleh hasil se-

bagai berikut:  
 

Y = 4,009 + 0,143 X1 + 0,297 X2 + 0,295 X3  
 

Berdasarkan persamaan regresi di 

atas, maka interpretasi dari koefisien 

masing-masing variabel sebagai berikut: 

a = Konstanta sebesar 4,009 menyatakan 

bahwa jika variabel motivasi kerja, 

variabel kepuasan dan variabel disi-

plin dianggap konstan maka kinerja pe-

gawai Kantor RRI Surakarta akan me-

ningkat sebesar 4,009. 

b1 = 0,143, koefisien regresi Kepuasan 

sebesar 0,143 yang berarti Motivasi 

Kerja semakin meningkat, maka da-

pat meningkatkan kinerja pegawai. 

Sebaliknya apabila motivasi kerja 

kurang baik, maka dapat menurunkan 

kinerja pegawai. 

b2 =0,297, koefisien regresi Kepuasan 

sebesar 0,297 yang berarti Kepuasan 

semakin tinggi, maka dapat mening-

katkan kinerja pegawai. Sebaliknya 

apabila kepuasan kurang baik, maka 

dapat menurunkan kinerja pegawai. 

b3 = 0,295, koefisien regresi Disiplin sebe-

sar 0,295 yang berarti semakin disi-

plin semakin meningkat, maka dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. Seba-

liknya apabila disiplin kurang, maka 

dapat menurunkan kinerja pegawai. 

 

2. Uji t 

Hasil pengujian dengan menggunakan 

uji t menunjukkan bahwa motivasi berpe-

ngaruh signifikan terhadap kinerja pega-

wai pada RRI Surakarta, hal ini dibuktikan 

dengan uji t yang menghasilkan nilai thitung 

= 2,467 > ttabel = 2,021. Kepuasan berpe-

ngaruh signifikan terhadap kinerja pega-

wai pada RRI Surakarta, hal ini dibuktikan 

dengan uji t yang menghasilkan nilai thitung 

= 2,699 > ttabel = 2,021. Disiplin kerja ber-

pengaruh signifikan terhadap kinerja pega-

wai pada RRI Surakarta, hal ini dibuktikan 

dengan uji t yang menghasilkan nilai pro-

babilitas nilai thitung = 3,967 > ttabel = 2,021. 

Kesimpulan bahwa motivasi, kepuasan 

dan disiplin kerja berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. 

 

3. Uji F 

Dari hasil perhitungan yang diperoleh 

nilai Fhitung sebesar 19,140, angka tersebut 

berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel se-

hingga ketiga variabel independen signifi-

kan mempengaruhi kinerja pegawai di 

Kantor RRI Surakarta secara simultan, 

sehingga hipotesis yang berbunyi “Moti-

vasi, kepuasan kerja dan disiplin kerja se-

cara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai RRI Surakarta” 

terbukti kebenarannya. 

 

 

Tabel: Rekapitulasi Regresi Linear Berganda  

 

Variabel β thitung Sig. 

(Constant) 4,009   

Motivasi Kerja  0,143 2,467 0,018 

Kepuasan 0,297 2,699 0,010 

Disiplin 0,295 3,967 0,000 

R = 0,768 R
2
 = 0,589   

F = 19,140 Sig. = 0,000   

Sumber: Data diolah, 2018 
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4. Uji R
2
 (koefisien determinasi) 

Hasil perhitungan diperoleh nilai ko-

efisien determinasi (R
2
) sebesar 0,589, hal 

ini berarti bahwa variabel independen da-

lam model (motivasi kerja, kepuasan dan 

disiplin) mempunyai variasi Kinerja pega-

wai di Kantor RRI Surakarta sebesar 

58,9% dan 41,1% dipengaruhi oleh faktor 

atau variabel lain di luar model. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh motivasi terhadap kinerja pega-

wai 

Temuan dari hasil penelitian ini bahwa 

motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Nilai positif pada koefi-

sien regresi variabel motivasi menunjuk-

kan bahwa semakin baik motivasi yang 

diberikan instansi RRI Surakarta maka 

kinerja pegawai akan semakin tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa motivasi tetap 

menjadi pertimbangan pihak instansi ter-

kait sangat signifikan. Berdasarkan pene-

litian yang dilakukan oleh Ivonne 

(2013), Mardiono dan Supriyatin (2014), 

Patricia (2014) yang menunjukkan terda-

pat pengaruh motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan. Hasil ini menunjukkan 

motivasi yang diberikan mempengaruhi 

kinerja pegawai, sebab hasil koefisien 

regresi menunjukkan arah positif. Artinya 

manajemen RRI Surakarta juga tetap 

mempertahankan motivasi sebagai hal 

yang bisa mempengaruhi kinerja pegawai, 

seperti motivasi yang sesuai dengan hasil 

kinerja yang didapat.  

 

2. Pengaruh kepuasan terhadap kinerja pega-

wai 

Temuan dari hasil penelitian ini bahwa 

kepuasan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Nilai positif pada koefisi-

en regresi variabel kepuasan menunjukkan 

bahwa semakin baik kepuasan yang tercip-

ta dari pegawai secara langsung akan kon-

disi instansi RRI Surakarta maka kinerja 

pegawai akan semakin meningkat. Berda-

sarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Ivonne (2013), Mardiono dan Supriyatin 

(2014), Patricia (2014) yang menunjuk-

kan terdapat pengaruh kepuasan terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan 

bahwa kepuasan dari pegawai atas kondisi 

RRI Surakarta sangat signifikan sehingga 

tetap menjadi pertimbangan instansi untuk 

ditingkatkan lebih lanjut.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Ivonne (2013), yang menunjukkan 

terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan. Hasil ini menunjukkan 

kepuasan yang diberikan mempengaruhi 

kinerja pegawai, sebab hasil koefisien 

regresi menunjukkan arah positif. Artinya 

manajemen RRI Surakarta juga tetap 

mempertahankan kepuasan sebagai hal 

yang bisa mempengaruhi kinerja pegawai, 

seperti kepuasan yang semakin tinggi akan 

memperoleh hasil kinerja yang didapat.  

 

3. Pengaruh disiplin terhadap kinerja pega-

wai 

Temuan dari hasil penelitian ini bahwa 

disiplin berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Nilai positif pada koefi-

sien regresi variabel disiplin menunjukkan 

bahwa semakin baik disiplin yang diterap-

kan instansi RRI Surakarta maka akan 

mempengaruhi kinerja pegawai akan se-

makin meningkat. Hal ini menunjukkan 

bahwa disiplin yang ketat pegawai RRI 

Surakarta sangat signifikan sehingga tetap 

menjadi pertimbangan instansi untuk di-

tingkatkan lebih lanjut. Berdasarkan pene-

litian yang dilakukan oleh Ivonne (2013), 

Mardiono dan Supriyatin (2014), Patricia 

(2014) yang menunjukkan terdapat penga-

ruh disiplin kerja terhadap kinerja karya-

wan. Hasil ini menunjukkan disiplin yang 

diberikan mempengaruhi kinerja pegawai, 

sebab hasil koefisien regresi menunjukkan 

arah positif. Artinya manajemen RRI Sura-

karta juga tetap mempertahankan disiplin 

sebagai hal yang bisa mempengaruhi ki-

nerja pegawai, seperti disiplin yang sema-

kin tinggi akan memperoleh hasil kinerja 

yang didapat.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dapat diambil 

kesimpulan bahwa bahwa motivasi, kepuasan 
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dan disiplin kerja berpengaruh signifikan ter-

hadap kinerja pegawai RRI Surakarta, sehing-

ga hipotesis yang disampaikan tentang moti-

vasi, kepuasan kerja dan disiplin kerja berpe-

ngaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

RRI Surakarta” terbukti kebenarannya. Moti-

vasi yang diberikan Instansi RRI Surakarta 

semakin tinggi, maka kinerja pegawai akan 

semakin tinggi. Kepuasan yang tercipta dari 

pegawai secara langsung akan kondisi instansi 

RRI Surakarta semakin baik, maka kinerja 

pegawai akan meningkat meningkat. Disiplin 

menunjukkan bahwa semakin baik disiplin 

yang diterapkan instansi RRI Surakarta, maka 

akan mempengaruhi kinerja pegawai akan 

semakin meningkat. 
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